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r.I.TA PB,IG}JITAR

)i dal-aq. kehidupan se]:ari-hari kita nenbutuhkan be

berapa jenis pakeian, kebutuhaa tersebut dalat di penuhi

dengan bernaca-n cara rnj.sai.nya d engan membeli -lalcaiall jadi.

rnerbeli baha:: kenuciian dijahitkan kepada ahlinya, atau d9

ngan jalan rn er-i jahit sendiri ;ika l:ita ounya. kernauan dan

kena-rnouan dalern pel<er jaan jahit uren jahit.

Iari tiga cara di.atas dapat dipilih salah satunya

tetapi harus diL.eteirui bahla nasing-masing cara. terse'but

ada kebail:a:r dan kel enahernya. Pakaian jadi rnisalnya, ba-

nyak ya:ig tida-k cocok dengal: ukuran si-Denaliai karena pa-

kai a-n iri- dibuat berCasarkan ukuran yang telah distandar-

kan yang biasa ciikenas dalan tiga ukuran yal$ i ukuran S ,

QSnatt-), I,: (i.:ediun) ciarr I (l,arge), sedangkan pakaian yarg

di je..hitkan ]iefad? ahI1nya. jeJ-as biaya:rya tinggi disar.oing

ha.rus nenunggu beberapa hari .

Baralg kaJ- i yang pal- in.c ban1,2l keuntungannya ada-

Ia-h pakai:-n l,an.q Ci jahit sendiri, kerena biai'anfa jauh 19

bih nurah sehin3ga dapat nenperkecll pengelua^ran keluarga.

i embuet pa-kaia: sendiri $idalilah terlal-u sulit a-

saf ada kenauat serta raenil-iki pengetahuen tenta-ng konsec

!:onsep Casa:c sebelun nenbuat laka-ier, Eiisalnya pe:rgetahu

el tentang fungs i pal':aia:r , jenis- jenis pall=-ian ' pengetahu

an tenta:rg \./arna, bentu]: tubuh, penilaian terhadap suatu



pakaiax, menguasai tentart-g cara Eiel-ganbi l ulflran , mernbu-

at poIa, teknik-teknik ner: jahit serta rengetahrii tentang

al-at-al-at nen jahit selta dapat ner:gooerasikannlra.

Disanring ner.getahui konsep-kcnsep ciasar tersebut

oembuatal rakaiex akart berhasil derga:r baif: apabil-a di-

ker jal:arr oleh tangan-taagan teranlrl . Llntuk da-pat teran-

pi1 perlu banyak latihan supaya tu iuan yang 'diinginhan

dapat dicapai dengan baik den rienuaskan.

?adang, Desenber 1993

?erul is
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PEiD-qii1]lu-1il

Pengertian Palaial .

?aliaian nerupal:ar: s 3l-ah s2tu kebutuhar - plirtrer

bagi na:'iusia riisan''rin5 kebutuhar pargan d::: papan ' ?e-

ngertiar pa}:a-ia:: selalu berl<enba-n.-a seiri::' 
'ier- 

5?r' ?ei-

kembargan j-I:.u ::en5et:'huarr C.a:: tekriologi, nz}:c perger-

tian pakaian ju3a ikut berkernba::3 seia13n Cer-gan !er-

l<enba: gan se iarah -lada- uaulnya.

?a,13 z a-r':ien Cahulu crang ha-nya berpai':aiar untuk

riiel ir: dungi diri dari cuaca- |ual, nis:In;ra diCaerah pa-

nas l=liaia:r hani'a selledar nerutuli balragi'a::-bairasian

yarg sangat tabu, Cen5al r er':gu'r:2l':ar' daun ka'1'u, lo!-it

binata:lg serta. tsring-taring binltang buas ' sedangl:an

didaerah dir:3in uiiul-r.l''a mereka nerutupi bada::rya de-

:ga:i nelurarl:a:r tal:ahl iat .

Do7'r..F.nh2,^ q2:r: -::akaia-n terus ner:ir:5kat dar oran5-

:-r'an tel ah Een?ergtura!:an liaj-n, "lalauputl 
Crpe'l<ai der5a:l

carz y'e!' -!. seCelha:la. Dari c:ra pena'kai::r paliaia:l seca-

ra sef erhaa. tersebut , ora.r: 3 rnakin berf iki: kear:h

yang lebih baik dengar lertimbengar ba!:'ina::a sup3ya

oakaie.r: yarg dilakai itu d:'pa't rer:utu-ci keirurarga::-k'9

kuran gax tubuh d- neron joll''a:.l keistine'rra= :iaxg dimi-

lrki seseorarg.

EaI inilah yang menyebabl<a'n oengerti-=:r paliai:n

nenjadi senakin fuas.

,t
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Fatimah ( 1984.72 ) mengemukakan bahr+a pakaian

adaLah senua yang terbuat dari baha:r tekstil yang di-
pakai ternasr+k benda-benda kebutuhan runahtangga rnamun

ya-ng dimaksud cakaian disini adalah yang dioakai oleh

tiao-tiap orang mulai darr l:e r:.l-a- sa-mpai ke u jung kaki

dan termasuk perl engka?z:-r-ya seperti sepatu, tas dan

topi.
Dengan deroikiar jelasAah bahr"a pengertian pakzi

aJr semakin konplit, karena disamping yang rnelekat di-
badal, pelengkao pakaia:r lainnya yang dapat memberikaa

ke$ad.ahan bagi sipenakai, di dafan istilah asilg pelene

kap pakaian ini dikenal dengan istilah accessories dan

millineries.
Accessories ad.a-I a-h benda-benCa yang dapat mnrnbe-

rikan keindahan bagi sipemakai, se-Derti hiasal rambut,

kalung, gel-ang, bros, gi.r,vang dan cincin. SeCangka-n ni1

lineries didal ah petengkar lakaian yang lebih pent j.ng

jika dl bandingkan dengan ascessories, karena di sa-n-

ping rcelengkapi paka-ial benda tersebut iuga bergrrna

bagi sipernakai seperti topi, tas, kaca nata, ikat ping

gang, selendang, kaos kaki, sepatu, sarung tangan dl1 .

B. Tu juan Berpakaian.

Pakaian pada rouJ. anya bertu jua:a untuk melindungi

tubuh dari pengaruh iklim, melambangkan peradaban ser-

ta nenciptakan keindahan.

l'1'.i( iJF r FE,t,[,t11;r,,6, ,..
t:( lp Dt: .-
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I{enciptakan keindalan dari tu juan berpakaian pa-

da zamen prirnitif bukanlah merupakan urutan yang utana.

Seperti yang Oikemukakan oleh Rosmi Gazali ( 1978:72 )

tu juan berpakaian adal-ah :

1. Fiefindungi anggota tubuh yang diarggap tabu bila di

lihat orang Iain.
2. },lelinCungi tubuh dari pengaruh ikJin, sinar mata ha-

ri , pa-nas dan hu jan.

7. Menenuhi serta menciptalial keindahal bagi sipemakai.

4. MeLanbangkan peradaban suatu me.syarakat atau bangsa.

Hal inr disebabkar karena model serta bahan pa-

kaian pad-a- saat itu belurn berkembaag seperti sekarang,

karena al-at-a1at yang dipergunaken sangat sederhana.

Pada saat ini situasi dal kondisi penbuatan ba-

han sa:rdang sud,*h sargat berubah. l'iesin-nesin yang be-

sa-r serta pengol-ahar ya,ng baik menungkinkan peningkatan

mutu dan kualitas pakaian.

Dengal demikian kebutuhan utara di bidan$ pakai-

an terpenuhi dengan baik. Tanpa disadari perkembangan

hasil produksi dibidang pakaier telali nenpu nerubal u-

rut a:r da.ri tu juar berpakaian di atas. Pakaian yartg se-

mula dipergunakan terutama sebagai pel induag tubuh na-

nusia, <ievrasa ini lebih menggutamakan sebagai alat u:1-

tuk mernperindah diri.
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Semua iui dlsebabkan karena ma junya ilmu penge-

tahuaa dal teloeologi. Kerna juen telcrologi banyak nempe-

ngaruhi industri pakaian, se-oerti pembuatan bermacam -
maca-n bahan pakaian yang lebih kuat dan l_ebih cocok un

tuk berbagai keperlua.n.

Tanpa disadari hal- ini ternyata telah merubafi

selera serta menbuat tuntutar:. seseorang menjadi sema -
kin tinggi untuk mengenakar bernacaJr-aacar oakaian.

I,iakin tinggi peradaban suatu bangsa, mal<in tinggi pu-

la nilai yartg <ii tuntut oleh pakaian, akhirnya nernbuat

seseorarlg tidak puas nengenakan pakaian sejenis sa ja,

apa-i.agi r.ratak seseorang tercermj-n dari pakaian yarg

di pakainya.

Dengan kata l-ain pakaian yarq nelekat pada diri
seseorang aCalah cermia jiwa dan watak seseora:rg.

Akhirnya muncull a]l perarlc ang-perancang mode 5,:ng menem

pilkan berereka ragam bentuk pakaian ya::g dalam petra-

kaiannya di kelornpokkan sesuai denga:r jenis peker jaal,

lokasi pekerjaal serta r+aktu penakaiannya, akhirnya pa

kaian dikelonpokkar menurut fungs i serta jenisnya.
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C . Jenis-Jenis Pakaia.n .

Untuk nenentukan jenis pakaien yarrg dioerluka.nn

dal- am kehidupan sehari-hari, maka pakaian tersebut da-

pat d.ikelompokkarl nen jadi dua golongan yaloi :

1. Pakaiar Da1am.

Ya:rg tergolong pakaian dal ec. adalah pakaial

yang dipakai langsung nengenai ba.den serta pakaian

rumal dan pakai-a-n tidur. I,lasing-masing keloropok pa-

kaiaa dalan ini akarr dluraika.rr satu cersatu.

a. ?akaian yalg langsung mengenai badal, naksudnya

pakaian yang dipakai sebelurn memakai pakaian l_u-

ar. Pakaian dal-an ini lalgsung melekat pada ku-

lit badal. Yang lazim dipakai oleh wanita antara

l-ain E Ii, celana dal-am, petticoat dan bebe dal-as.

Pakaian dal a-m yartg dipakai oleh priya ada1a}l sing

let dan cela.na dal.a.lr. Baha:r yan: digunakari untuk

pakaj-an dalam harus l-enbut daJr mudah mengisap ke

ringat.
b. Pakaian tidur adal-ah pakaian yang dipakai untuk

tidur, pakaian-ini hendakl-ah dibuat d.engan model

yang agak longgar supaya menberikan kesaa bebas

dart keluesel dalam bergerak. PakaiFyr tidur untuk

wanita seperti bebe tidur, baby dolJ-, daster ser

ta p j-yama, sebailmya dibuat dari bahaa popline,

bercolin dan sutra lingerie, karena bahan- baharr

II;'-tK i)FT F!RPU:I,1KA,,,

11F
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ini. lembut, enak dipakal dan mudah nengisap keri
ngat. ?akaian tidur untuk priya dapat berupa pi-
yama atau kimono yang bahannya dapat berasal da-

ri popline, berkoline baik polos mauoun bercorak

tetapi biasanya berwarna terang.

c . Pakaia-n tunah .

Itlaksud dari paka1an fu.aah., aila-t a]r=-pakgiag

yagg hanya diirakai untuk di rumah dan tidak 1a-

yak jika dibawa keluar ruoah seperti kewarung

kenesjid d[1 . Pakaian rumah untuk wa:rita biasa-

nya berbentuk gaun dengal model yalg sederhana

dan ja.ngaa terlalu ketat. Pakaian rumah tidak
perlu d-ibuat dari ba-b.art yang mahal tetapi pilih-
lah ba,hal yang kuat dan d.apat nengisap keringat,

seperti popline atau berkoline baik ya:rg oolos

mauDun berkembang . ?akaial rrrma.h untuk prilra daf

pat memakai celana pend.ek atau c elarra panjang de

ngan kaos oblong, setelan piyana yang bercouo da

pat dipakai untuk sore hari.

2. Pakaiar luax.

liaksud tlari pakaian ini adalah semua ya:rg ke

lihatan dari luar seperti gaun, kebaya, paltalonrke

ne ja, pakaian olah raga dI1 . Pakaiar Iuar ini dapat

nenjadikan seseorang kelihatan lebih nenarik.

Pakaian luar dapat di-kelonpokkan menjadi pa-
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pakaian sehari-hari atau pakaian yang dipakai pad.a

kesenpatan yalg bersifat resmi, dengarr perbed.aaa se

bagai berikut :

a. Pakaian sehari-hari daa pakaiaa santai adalah pa

kaian yang dipakai pada kesempaten yang bersifat
biasa. Ternasuk disini pakaian sekolah, pakaian

kerja, pakaiaa piknik, pakaian pantai serta pa-

kaian olah raga. Biasanya nodel untuk pakaian se'

hari-hari ini sederhaaa, sportif tetaoi cukup ng

narik. Bahannya ti.dak perlu terlalu roa}al , warna

dal c oralarya menarik dan neriah tanpa menyolo'k.

b. Pakaial ya.rrg dipakai pada kesempatan yang bersi-
fat resni. Dari sekian acara yang dilakukan da-

lan kehidupan sehari-hari yang nerupakan kesempa

tal ya:eg bersifat resmi antara lain, menghadiri

upacara perkawinar, pesta dansa, acara perpisa -
han, maka pakaian yarrg dipakai harus disesuaikan

deagan sifat kesempatan tersebut. Bahan serta mo

del untuk pakaian yang bersifat resmi ini jauh

lebih bagus dari pada pakaian yang dipakai seha-

ri-hari. Juga genakaian pelengkap pakaian pada

acara resroi lebih diperhatikan seperti perhiasan,

ikat pinggang, tas, sepatu dll karena pelengkap

pakaian ini dapat meningkatkan mutu pakaian dan

akan nenberi kesan yang lebih resni.
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D Penilihan pakariaa.

Pemilihan pakaian dipengaruhi oleh selera tiap-
tiap ora:rg. Selera setiap utarusia berbeda-bedar tetapi'

selera tersebut dapat dilatih dengan melj.hat contoh-con

toh yang baik. Kesederhalaan nerupakan dasar selera

yang baik, disamping itu juga dipengaruhi oleh bentuk

badan, rvarna kulit dan warna pakaian, tekstur, corak

batrahr waktu dan tempat juga nerupakan faktor- faktor

yang perlu diperhatikan dalam i:emiliha.n pakaian. ?ada

uraian berikut akaa di jabarkan masinS-masing faktor ter

sebut a-ntara lairf :

1. Beatuk Badan.

Untuk nengetahui kekurangaa-kekurangan atau

kelainan-kelainan dari tubuh seseorarg, kita perlu

Beropela iaxi bentuk-bentuk tubuh agar dapat menentu-

kan apakah ia termasuk golongan orarlg genuk, kurus

atau la:rgsing. Bentuk tubuh yaag baik atau ideal

memudahkaa kita menilih pakaian yang serasi. Corak

serta model pakaian juga dapat menolong dalarn pe -

nanpilan lahiriah Ya:rg nenarik.

Bagi seseoralg yerlg memil-iki bentuk tubuh

yang ideal , pakaian ya:rg aka:a dibuatnya tid'ak ber-

masalah, baik motif, waxna maupun rnodelnya. Karena

perbaadingan ukuraa badan iengan ukuran pinggartg

tidak terlafu menyolok, sepertrl yang dikenukaka!
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oleh Z.D.Enna Tamimi ( 1982 . 41 ).
Bentuk badan yang ideal nempunyai ukuran ling

kar dada dan pinggul yarg sara besar. Ukuran l ingkar

plnggang sekurang-kurarlgnya sepuluh sent ineter 1 ebih

kecil dari pada ukuran dada atau pinggul .

Iianun d.emikian jika ditemui perbandingan an-

tara li.ngkar pinggul , dada dan lingkar pinggang yang

sangat menyolok maka dapat disembunyikan atau ditu-
tupi dengan cara mengelabui mata orartg yang meli-

hatnya rnisalnya dengan permainar garis serta warna

pakalan .

2 . Gasis .

Tekstil dengaa corak bergari.s, bila kita pa-

kai uatuk bahan keroe ja' Saun ataupun untuk pakaia-n

Iainnya akan memberikal kesan tertentu terhadap si-

penakai. Karena garis pa:a pakaia:n da-pat memberikan

kesan tertentu. Seperti garis vertikal dapat membe-

rikan kesan pa-n jatrg dan melangsingkan' garis hori-

zorLteJ_ nemberikan kesan melebar. O?ang kurus yang

rnenakai oakaian bergaris horizontaf akan kelihatan

Ie blh gemuK.

Sefain nenggunakan bahan bergaris, masih ba-

nyak farj.asi l-ain yang dapat dilakukan untuk membe-

rj,kan kesan neroan jangkan atau melebarkal, misalnya

dengal pemasarlSall pita hias atau rnenyatukar balal-
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bahan yang berlainan warnanya.

Sri Ardiati Kamil ( 1977 : Fashion Design ) berpen

daoat :

1. Ilntuk orang yang bertubuh gemuk dal pendek garis
vertikel dapat diterapkan, sebab garis vertikaf
dapat nemberi kesan meninggikan dan nelangsing-

kan, terutama apabil a garis vertikal_ ditetakkal
tegak lurus d.i tengah badarr. rnisal-nya :

- Pada belahan pakaian separl jang tengah muka.

- Kanc ing-kaJxc ing sepan jang tengah muka dengan

werna kontras atau warna nenyolok.

- Renda-renda yang ditata sehingga merupakan ga-

ris vertikaL .

2. Untuk oratlg yarg bertubuh kurus dan langsing, ga

ris horizontal dapat diterapkal ka:eena garls ho-

rizontal dapat oenberikan kesan mengge:t:kkan.

l'IeJna.

Pemilihan warna dal- an berpakaial spngat me -
nuntut suatu keteramoil art agar terciptanya keserasi

an pada sipenakai, untuk berdaidan yaltg baik dan se

rasi dalam berpakaiaa, maka pemilihan warr:.a dan hi-
asan yafrg digurakan sarlgat penting sekafi, hal ini
terbukti dalam penakaian warna-varna tertentu pada

seseorang akan nember5-kan penampilarr yang -Iain dari

/'1li/x iiPi PERPl.rs r/,(1,:r I,:.. :p f ,,t.^..,,

biasa.nya. :
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Bagi nanusia warna dapat nenpengaruhi perasa_

an, daya tarik, jarak serta besar kecilnya ukuran.

I{aka pemilih.an warna daJ- arn berpakaian sangat pen-

ting sekali baik dal-an berpakaiar sehari-hari rresmi
naupun pakaiaa pesta, sebab pakaia:n dapat di jadikan

sesuatu yang nenarik aoabila pakaiaa tersebut sera-
si. Akan tetapi tidak sedikit pri'J a orang yang nenge

tahui tentang waxna sehingga nelakukan atau terjadi
kesalahaa dal.an mengkombinasikan varna pakal_an, se-
perti yang dikemukakan oleh Sri ,irdiati Kanl-,l- (1977

: Fashion Design ) dengan menier:-kan penilaia:r ten-
ta-ag pemakaian warna dalan kehidupan sehari-hari,

Setiap hari kita dikelilingr oleh warna, darr

lrarna-!/arna iui salgat penting dal-am berpakaian. Iia

nure d.isayaagkan banyak sekal-i oara waaita yang ku-

rang memperhatikan dalam pemil iha:i vrarna yang cocok

da:r serasi, karena kurangnya pen,qetahuan raengenai

warna tersebut.

Pendapat ini rnenegaskan bahvra warna mempu -
nyai pengaruh yang besar terhadap pakaiaa juga terhg

dap sioenakainya, seseorarg akan kalihata.rt cantik bi
la kombinasi warna yang dipakai adalah tepat. Sed"nE

kan dipihak lain seseoralg akan kelihatal suram da:l

kurang menarik bila ia salah dal.ar mengkombinasiikan

wartra yang dipakai baik warna kuli-t maupun v/arna pa-

kaien itu sendiri.
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I.i enurut teorinya warna daoat di kel onpokkan

men jadi tiga ba.hagian besar yalroi, warna primerrse

kunder serta warna tertier. Warna priner terd.iri
darl wa.:rna Merah, Biru dan Kuning, dari tiga warna

iri dapat dicigtakan rvarna-warna lain.
Saryak sekali ogndepat-pendapat y2n3; nenge-

nukakan tentaag teori r+arna, namun disini penulis

mengenukakan teori v/arna nenurut Byrta Carson(',| 959

:57 ).
Ada tiga warna penting dal aro penggutraan ser

ta kombinasinj'a yaitu primary colors, secondary co

lors dal intersediate colors. Prirnary colors (war-

na primer ) yaitu warna lierah ' Kunlng dan Biru.

Ketiga rvarna tersebut dinanakan iuga rvarna dasar a

tau warna perta.na .

Secondary Colors ( warna sekunder ) adal-ah

warna-erarna yang ter jadi dari percanpuran w,*rua

primer dalam jumlah ya!.g s2ma. i'Iarna primer terdi-
ri dari oranye , Hlliau daE Ungu .

fnterroediate colors ( warna intermediet ) a

da-Iah t';arna ya:eg ter jadi dasi percaEpurall ,:':'iuarna

primer dengan warna sekurder dafan iumlah yarlg sa-

ma dal letalrrYa berdekatan.

Disamping pengeta-hua;r tentang vrarna-rvarna di

atas sesuai dengaa perkemba;agan zanan dan telcrologi
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Eaka sepantasnyalah kita nengenal- warna-warna lail
yaa.g dalam dunia node lazirn juga disebut warna da-

1am mode yalmi :

a). i{axna Dasar.

!'Iarna dasar adalah $/a.rna yang nudah dikombinas

sikan dengan warna lain. Yang ternasuk waxna

dasar ialah : warna hitam, navy b1ue, coklathi

tan, putih dan abu-abu.

b) . rdi'.i5'Iilode. '

hJ arna node atLalah warna-warna yang diciptakaan

ol-eh para peranc2ng node yang didasarkaa pada

warna primer da.a warna selornder. lJarna mode i-
ni setiap ta.hua selalu berubah-ubah.

c). l.IarEa Aksen.

l{axna aksen adal-aI wa a-rilarna yang bukan warna

dasar. warna-warna ini banyak dipergu.iakan un-

tuk- roemberikan kontras atau aksen pada suatu pa

kkia-n. l,Varna-warna ini dapat dipergunakan pada

selendaag, krah, dasj., manset' bart piaggang dau

perhias:n lainnya yang akarr memberikan aksen

pada suatu pakaian. Perulangan warna aksen pada

pe.bualr pakaian perlu dibatasi sampai dua kal- i

sa ja supaya kesaanya tidak terlal-u ramaj-.
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E. Cara l"ienilai Pakaian Yalg Ditanpilkar.

Penampil an seseorarg nelJ.puti keseluruhaa yaitu

pakaia.n, rias muka dan rambut serta pelengkap pakaian.

Di sarping itu kepribadi-an seseorang turut pula neme-

garg perarrar. Penampilan yarlg agung' selain meliputi

cara berpakaiaa iuga neliputi cara-cara seseorarg metr-

bawakaa diri, sopaa santun, suara, selera darr seni hi-

dup.

telah dikenukakan bahwa selera tiap-tiap oraf,lg

berbed,a. lr-amun kita dapat meniliki selera yang baik dg

1an berpakaian yaitu denga:r cara belajar menilai pak2i

an dal pelengkap pakaia:r yang kita pakai.

Ada beberapa cara yalg dapat dilakuka:r untuk ne-

nilai dal-an berbusa.na. Salah satu diantaranya dengan

Eenggunakai perhitungan yalg C.apat dipakai sebagai pe-

6s6an untuk nenghindari berbusana yang berlebih-lebihan '

- Pakaia:l polos nilainya satu angka, pakaian bercorak

nilainYa dua samPai tiga a:rgka.

- Kah:.ng, ge1ang, cincj.n' peniti darr givra:lg, nilainya

masi.ng-urasing s4tu algka.

- Tas, sepatur arlo jj-, kacamata, selenda-ng, scraf, ban

pinggang yang tidak sama tlenga-n gaun, nilainya masing

rnasing satu arrgka.

- Perhiasan yalg roenyolokr bentuk sepatu yalg berliku-

Iiku nilai masing-nas ingnya iuga satu angla '

hitLtK iipr PEEpli,?Drr , .,!1,;,
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Demikia.n iuga dengan nake-up muka dan ra.Ebut

yaag sangat nenarik perhatiaa, jika ternyata . ju-n1ah

angka terlall tinggi sebailoya pelengkap pakaian di-

kurangi, nisa-J-nya beberapa perhiasaa ditinggalkal wa-

lauprrn kita mengenal perhiasa:a satu set yang terdiri

dari giwaag, kalung, cincin, gelang dan bros, kita t!

dak perlu mengenakan perhiasan tersebut seluruhnya se

kali gus. Sebagai ukura:r u-utuk waktu siang jurnlah ang

ka roaksimaf delapan dan untuk vaktu nal am iunlah ang-

ka maksimal adalah dua be1as.



B-I3. II

Ii IT -FI J"l Y.AIiG II JRI] S D I.-?P,F.I.I I I- J.I'

D.,i-LI}: I,:EI.'PLT AT P,^-TAI,4jI

Didaiarr membuat suatu paka.ian ada beberapa hal-

yang harus diperhatik-an. Ilal tersebut nenyangkut nodel-

alat, ukura-n, pola serta bahan-bahan yalg dibutuhkan ,

semua ini sa'ngat erat sekali kaitaruya, funlsinya sa-

ling roenun jang dan saling melengkapi d-alan nencapai

suatu tu jua:r.

Tiasil yarr,g dilero-leh tid.ak akan men',rask?n jika

hal diatas tidak.- tetpenuhi, 'untuk itu dalam'4enbllat su

atu pakaia:r nenuntut adanya suatu perer:c2'!\2"T1 i'ang na-

tang d.engan nernpert ioban-akan segala segi yang allan mea

Pengaruhi suatu hasil antera lain :

Llenilih i.ode1 .

Sebelum menbuat pakaian kita harus nemilih no -

deI , didel a^ra meuilih noCel tersebut hendakl-a-h disesuai

kan d.ensan bentuk tubutr d.arr keserpatan, ha1 ini dil-aku

ka:'. untuk^ rnendapatkan keseras j-ari Calan berpakaien'

Yang dinaksud dengan berpakaian serasi aCalah

cara beroakaian yang nenperl ihatkan keseimbzngan a:rta-

ra sipemakai dengal pakaiannya sesuai denean waktu dan

tu juan. Dibavah ini aka:r dita:rpilkan nodel - pakaian

untuk pesta sederhana.

16
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I{ode1 diatas tidak bisa langsu.ng diwu judkan nen

jadi pakaian, tetapi harus dipahami terlebih dahulu.

I{emahami xoodel yaitu nenbaca apa-apa yang kita lihat
pada nodel t'ersebut. pena}Iaman model ini dapat dilaku-
kan dengan cara menperhatikan dan nenganalisa nodel
yartg telah ditentukan.

1. Secara keseluruhan ( perspektif ) denga:r rnelihat ga

ris luar ( silluet ) pakaian tersebut.

2. I,ielihat bahalnya, dengax nenperhatikan jatuhnya pa-

kaiar r jika jatuh_nya berat dan bergelonbang berarti
bahannya rnelal1gsai. Jika garis sisi tegang, trengemb

ba.ng yalg nerupakal garis lurus dapat ditaksir bah-

rva bahan tebaf dan kaku. Bila garis sisinya neleng-

kung naka bale.n ya:rg dipakai adaL ah lenbut darr ti-

,. Arah benang.

a. Arah lungsin : lenturnya sedikit.
b. l.rah pakan : lenturnya banyak.

c. Arah diagonal : lenturnya lebih balyak.

4. l/arna bahan, sesuaikan dengan kesenpatan, tu juan darr

uarna }ru1it

5. Bentuk dari bagian-bagiaa pakaian pada nodel .

Seperti : bentuk leher, lengan, rok ilLl .

6. Telinik penyelesaiaa.
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3. ?enyedia:n AIat.

I_rntuk rnengolah bahan nen jadi Da.kaian nelalui
oroses pemotongan dan per, jahitan sesuai dengan kei-
nginar penakai, dilerlukarr peralata::.-ceralatan ter-
tentu, spesi fik dae baik. 3erhubun3 l:arena banyaknya

nac.".rn dan jenis alat yanq diperlukan Ci dalarn nen ja-
hit, maka diperlul.:an peitbahasar tent=g al-at-a.Lat rne

ttten jahit ini , karene al-a t merupaka-n hal. ya-ng sangat

oenting dalarn rnerciptakan atau nenbl',at sesuatu.

Disamping itu alat yagg lergka: dan baik .da-

oat merghema-t r'raktu Ca:r tenaga :ei't: ::e:lberika-n ha-

siI 5'arrg baik d,an iilenuas}:an.

l-1at-al-at ya:ig diperlu!:a:l dalam oeke:ja:n nen jahit
dapat dikelotrpokkan sbb :

Al-: t-a.].a t lelerluan Ba,h.r.

Yang dirnaksud dengan a-Lat-ai-at l<e:erluan bakr'. aCa

lah a-l-at-al-at yang harus dini11'::i didalan: menbu-

at pakaian, antara 'i ain adalah sb'i :

a. Pita lT }iura-n ( co ) .

Ala t ini digunakan urtuk r..ng=-bil- ukuran ba-

dan seseorang yang aka-n neebuat cakaian Car jt:

ge- dap?,t diguaakan untuk ner.g.al:.rr pola- pakaian,

Pita pengukur ala beberaoe n: c"r ya!:ni ada.-

yanl nenggunakan ukura-n cer.tireter, inci serta

1
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ada juga menggunakan kedu" uliuran ini. ?ita oe-

l,

ngukur yarg baik terbu,

at dari bahan ya:rg 1er

nas seperti plast j.k,

tepinya tidak bertiras

kedua pernukaan berul

b

Gambar 1. Pita Ukura:r. kuran centineter, Ie-

SlLnber: Kartini.R. tak garis ukuran tepat

( t 984 : 4 ) Pace tePi- P ita u}:ura!1 .

Guntillg.

Gunting ada beberapa nacan yaitu gunting liain,

gunting kertas, gunting

pemotong bahan pel-aPis

$rnting peraotong be-

Ge-rbar 2 . Gunting Iiain. na-ng ' Dalar peker jaaan

nen jahit miniural neni-

l iki gunting l<ain da-n

el.lnting kertas, sebab

apabi,la e-untins k-z itt

digunakan untuk nemo-

tong kertas naka grn-

ting aka:: tunPul , teta

.pi tidak Ceeikian iika
digunakan untuk nenggu

gunting pelaPis.

Garqbar i . Gunting
Eertas .

luniber: Z.D.itna.f
( 19e2 : 110 )

'n'ul,!,,;:rf:,1',,,
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Ilesin Jahit.
I{esin jahit ada bernacam-macan nerk, na-mun dem:ki

al dapat dikelompokkaa menjadi 3 jenis, yaitu ne-

sin jalit urn'.rn, nesin jahit khusus serta mesin ja

hit serbaguaa. Pengelonpokka.n ini pntara lain <ii-

sebabker oleh perbedaan fu:rgs i d.ari rnasing-masing

mesin tersebut.

I,:esin jahit unun fungsinya yang lebih uta-
ma aCaLah rnen jahit lurus, nesin jahit khusus ha-

nya nanpu untuk nenbuat satu macan jahitan sa ja,

sedargkar mesin jahit serbaguna daoat nenbu"i -a""

Eacan-nacan jenis jahita:r.

Untuk lebih jelasnya perbedaan dari nasing

masing mesin tersebut, berikut ini akan diuraikan

nengenai mesin jahit unum, s e d. a.ngka:i nesin ja.}-it

klusus dal mesin jahit serbaguna akarr dibicarak:-a

pada hal.aman berikut yaitu d.idal-arn uraian kelon -
pok alat-a1at penyerta.

Iviesin je-hit unu'a pada dasarnya hanya dapat

mernbuat jahitan 1urus, yang termasuk kelompok u-

tama dal- am nenbuat suatu pakaian. Disanping ber -
fungs i untuk nenjahit lurus, nesin ialit umum ini
juga dapat di gunakan untuk mernbordir, nembuat tu

suk kelok serta nembuat luban.q kancing.
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d. Jarum Jahit.
Jarum jahi, atla d.ua macatr, yaitu jarun nesin dan

jaruu .tangan. Masing-masing jarum ini d.ibuat da-

lam berbagai ukura:e nulai dari ya.n'g halus sampai

yang kasar, tetapi didalao penakaiannya hendak -
1ah diperhatikan, misal.nya jarum mesin untuk men

jahit bahan pakaian biasa

nya dipakai jarum nonor 10

11 atau nomor 12, disam -
ping roenperhatikan nonor

ffi1

headaklah dipilih jarun

yang runc ing u juagnya a-

gar mudah dipakai dall ti-
dak roerusak bahan. Pan j3

macam-InoclIm

hrum

Garobar 4 . .Ia-i i,r.:, .r:iit . rum t2nga.rl digunakaa un-

Sumber: loyota tuk roen jelu jur, mengelim,

( 1985 : 4 ). roembuat lobang kaacj.ng

menasang kanc ing dl-l .

2. Alat-alat Keperluan Pelengkap .

Untuk mempertinggi efisiensi kerja, mening -
katkan kualtitas serta kual-itas hasil jahitan perlu

diperhatikan alat-alat pelengkap dalas nembuat pakg

ian seperti :

a. Me ja Ker ja.

Me ja ker ja diperlukan waktu menggunting, nenberf
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b

talda dan lain-lain sebagainya. Untuk itu hendak,

lah dlperhatikan persyaratannya, biasanya Ee ja
ker ja .berukurar Luas 75 X jZO cn dan tinggi ?5cm.

Alat M enggambar PoIa.

Untuk menggambar pola pakaia-n d.iperlukan
penggaris dengan bentuk ya:rg berbeda-bed.a. perg_

garis biasa digunakan untuk nembuat garis lurus,
dalr penggaris lengkung digunakan untuk membuat

garis-garis lengkung seperti garis leher, g:aris

lingkar kerung lengal, kra-]r dan garis sisi rok.
Seda-ngkan oenggaris siku digunakan untUk menben-

tuk garis pinggang, garis pinggul , krah da:.r ga-

ris sudut lainnya.

a. penggErir lsrut

T.
E-.I
F'b. perggrri. liku

-.:

,i

c. Fcnggo.it tangkuog

a. l'?ng..it lrru&J
l:n!.r.

Gambar 5 ..A.I at nengganbar pol a .

Swcber: lfy. Kartini Rusl-i ( 1984

d. ptdg!/lJr;t keru69 tclrar

4)
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c. Jarue Pentul .

Jarum pentul d.igunakan untuk Benyenat waktu nen-

tt
buat pakaiaE, baik wak-

tu nenggunting roaupun

waktu menjahit. Jarum

pentul ada yarg berkepa

1a kecil d.ari logamrad.a

ya.r^g berkepaLa besar da

ri plastik dengaa warna

ya:lg bernacam-uaeam. Ja-

rr:m pentul -yaag berkua-

litas baik, mud.ah dala.n

pemakaiannya, yalmi Ya.ag

berkepa-Ia besar karena

u jungnya runcing, halus

Ganbar 6. Jarm ?er:tul-. sehingga tidak nerusak

Su-aber: l.D.Enna.I tenunan waktu disemat -

( 1ge2 : 111 ) ka'a'

d. Rader.

Rader nerupakar alat untuk menind.ahkal garis pola

pada kain. Rader ada

dua naca-m yalmi yang

beroda l-icin dan bero-

da bergerigi, roda li-
cin digunakan untuk ba

-1



Ga-nbar 7 . lader .

.C,

bahan yang tipis, roda

yang bergerigi diguna -
kan untuk balan yang te

bal. Biasanya pengguna-

an rader dibaatu dengan

karbon jahit, tetapi pg

nakaiannya harus hati-
hati agar tidak timbul-

kerusaka.n-kerusakaJr pa-

da. bahan.

e. Kapur

Kapur

Jahit.
jahit biasaaya d.igunakan untuk menberi tal

da paCa baharr.Yang . te--"

bai, seperti celana 1a-

ki-laki. Kapur iahit a-

da beberapa macam Yalcri

yang bentulanya segitiga
( sukar hilangnya ) ada

yang segiempat pada ba-

hagial pangkalnya di

lengkapi dengan kuas t

yeng fuagsi.nga uatuk

menghil angkaa tanda ka-

pur tersebut.

Gambar E . :-e.-ru: .aahit.

f. Bida1 .

Sidal- merupakan alat pelindung jari dari tusukan

-l-fi','ffT:i,'I,,^
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Garl:ar 9. "ida1 
.

Ge:bar 11. Skal-a.

surher: l:ariana.i.

(1984:4

26

jaru-a diva-l<tu men jahit ta-
ngal . Iidal dioasa:rgkar di
jerl tengah yang dapat dipa

iiai Citengah atau Ci u jung

jar:-, I:arera bidal j-ni ada-

dua na-ca::j. Sida1 Ju.ga dibu-

at d.enga:r bernac arn-na"c an u-

kuran, sehingga dagat dipi-
'! ih sesuai dengal ukurar ;a
ri nasir:g-nasing.

',:!:ura:t kecil . Biasal-rya ska-

1a Eenpunyal 
-enPat uknxan

l,.ahi sl.al-a 1:2, 1:4, 1:6,

dan 1:8. Dalan penbuatan Po

Ia dal ari ukurar kecil , gu-

) rakanl a"h u}:rrra:r skala Ya:eg

sana untuk tiaP bagian Po)-a.

' Dir^^r
a;. -Lr!^u,-- .

Rlpper digunake:i untult nenbul'::" jaj:itar bila ter ja

di kesala-liar diwalttu roen ja-

hrt, juga bisa digr:::aka-. ug

tuli rnenoreh lobalg karcing

t a:,-r:r 1C . ti!,)er. atau llantor.g.

h. Skda.

Sl<aLa d j.oerl-uka:: untull nenbuat pol a pal<aian dala.n
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i . Skirt I{arke6.

Skirt marked. adalatr alat pengukur parjarg rok ,

terdiri dari tongkat yang

(..)

bers ta.ndarrl sehi-ngga dapat

berdiri tegak dilantai.
Tongkat ini berukuraa crn

yalg disertai dengan atat
penyenorot ta.nda atau alat
ternpat kapur jahit yang dg

pat diturun naikkan sesuai

d.engaa pa.a jang rok yang di
kehendaki. Jadi alat ini
ad.a dua Iuacam, yang perta-

na nemberi tanda dengan ja

larr memencet al-at pemencet

sehingga nengeluarkar cai-
ran penberi tanda. Ya.ng ke

dua pada aLat ini d.ipasang

kapur yang daoat nenberi

Ganbar 12. Skirt lq. tanda pada pakaian tsb.
j. Seterika.

Seterika d.igunakan untuk menyeterika bahagian -
ba.hagian pakaian d.iwaktu

nen jahit seperti kampuh,

ke1im, kerah d11 .
Gambar 17. Seterika.
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k. Heja Seterika.

I.le ja seterlka biasanya menakai kaki yang bisa di
lipat jika tidak diguna-

kan.Bentuk me ja seterika

ini bermacam-macam sesu-

ai dengan ke gunaartrrya- rmi

salnya me ja seterika Ie-
ngan digunakan untuk ne-

nyeterika kampuh-kampuh

lengan. Me ja lengan Ie-
bih kecil dari me ja sete

rika biasa, bentuknya a-

gak membul at sehingga ba

ik sekaJ. i untuk nenyeter

rika l engal 1icin, kare-

na lensan licin tidak a-

da garls lipatarnya.

l. Cernin.

Cermin, atipeilukan untuk menantas atau melihat si
luet dari pakaian Yang

dibuat , 
-agar terlihat a-

pakal ukurannya pas diba

dar. Dengan memperguna -
ka:o cermin, dapat n6ni -
1ai pakaian secara kese-

luruhen.

Ganb:r' 14. Ye
Se 3\ka.

Galrbar 15. C ernin.
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n. Pensil .

Di dalan menbuat pola pakaian selain menggunakaa

pensil biasa juga diperlukaa pensil bernarna me-

ra}r dan biru. Warna merah

untuk nenggambar pola ba-

hagia:r depaa, warna biru
untuk menggambar pola ba-

hagia.n belakang. Untuk ga

ris bantu ditegaskan de-

Gacbar' 15. -Densil . ngan warna hitam.

J. AIat-al'at ?enyerta.

Di dal-a-m Eenbuat suatu oakaian ada beberapa

alat yang tidak nutLak harus diniliki sehingga aJ- at

ini terkelonpok kepada alat-ai,at penyerta. Meskipun

denikian jika hendak Ben iurus keefisien pekeriaan

sebaj-loya af at ini di sediakan iuga.Adapun ya-ng tel

nasuk alat penyerta adaf ah :

a. cunting ZiE-zag.

Guating zigzag dlgunakan untuk menyelesaika:r kam

Ganbar 17. Gunting

puh pakaian yang terbuat

dari bahan yang tebal- dan

tid.ak nudak bertiras, juga

dapat di gunaka.n untuk neng
v; c-oa6L)-a-.c''o. gunting bis yang nelengkung.Sumber: Dardji D.

(tgal:40)
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b. Gunting Listrik.
Gunting llstrik biasanya d.igunakan pada perusaha

- en konfeksi, karena dapat nengguntiag bahan pa-

kaiarx'daLam juda-h yalg banyak dalam waktu ya-ng

singkat.

Gunting lin,il

Garnbar '18 . Gunting r,istrik.
Sunber: Dardji Darnodiharjo ( 1983

c . lriesln Obras .

Plesin obras diperlukal untuk penyelesaian

ka.mpuh pakaial agar tidak bertiras. I':esin obras

ini ternasuk nesin jalit }drusus !<a:ena- hanl'2 6.-
pat digunakal uatuk satu jeni.s pe!^:=r jz.ai: nen ja-

hit sa ja. liesin obra: tidail :unya s=;{cci, t:ta.-ri

memakai tiga buair benang, Cua benail a.tas ian sa

tu bena-tlg ba.'..:ah. Iiesin obras dilen:!:ari dengan

pisau-pisau untuk oemutus bena:ng, sehin3ca tiras
pakaial langsune terlotong sei.raktu men ja-hit.

d . I{esin Serba Guna.

Itlesin ini pa.da dasa,rl-r'3 sana cienga:r rnesin

jalit umurn, tetapi sudah dilengkapj. dentan ber-

bagal alat yang larrgsung terilasang di cal-am rner -
sin secara tetao. Untuk nendapatkaa jenis jahitan

40

Ivllll( gp7

l{ tp
PERPIJS t-r1Ht,1rr

DArlAltr;

,t'



yang diinginkan hanya dengan mengubah

kan sebuah tombol atau kedudukan olat

11

kedudu-

dan gi-
8r...

e. Dress Forxo .

Dress form adaLah tiruan bentuk badan manusia

disebut juga boneka ukuran, yang dipergunakan

untuk berbagai keperluan dal-ar menbuat pakaian.

Iriisalnya untuk nenpaskan pakaian yaag sedaag

dibuat guna melihat perbandinga-n garis - garis
model , untuk nenulir serta sebagai ukuraa te-
tap pakaiaa konfeksi dal- axG ukurax tertentu.

Bonckr lrkur.r

Gambar 19.. Dress lorr:r .

Sumber: Iiy.A..T.Iiiarners-Sneenk cs ( 1990 : 122 )
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4. Peningkatan Efisiensi Ker ja.

Dalam nel akukaa suatu peker jaal hendaklah se

lalu difikirkar hal-haf yarrg mempengaruhi keefisie-

nan dalam beker ja. Untuk itu haruslah diperhatikan

pernaka5.an aJ- at-a-l- at yang diperlukan waktu nenjahit

rnulai dari jarum sampai kepada mesin iahit itu sen-

diri.
Disanping itu iuga harus diketalui bagaima-

na cara menasaflg benang, jarun, sekoci serta bagai-

roana roemeliharanya. lakukanlah pemeliharaan terse -

but setiab bekerja, agar alat-alat yang kita niliki

tidak mudah rusak.

Untuk nerobuat nesin jahit nen jadi' bergerak

dapat dilengkaoi dengan rnotor listrik, motor listrik

penggerak nesin jahit dibuat dengal daya yang sesu-

ai. dengan keperlua-nnya. D:-sa:r.ping itu nesin jalit

yang nenggutrakan pemutar iniakan kaki se1a1u lnemDu-

nyai kaki nesin.

Supaya roda tidak berputar kearah yalg berla

wanan sangat diperlukan latiban menginjak-in iakkan

kaki sehingga jarunnya dapat membuat tusukal-tusu -

kan. Jarak tusukan perlu diatur suPaya hasil ja}Iitaa

tidak berkerut. lanpa benang jarak tusukan ti'Iak da

pat kita lihat, untuk itu perhatik2nl aJ. bagaimana

cara serta perhatika.n langkal: pemasargan benang



J1

jahit tersebut. Ada beberapa langkah penasangan benang

aatara lain dimulai dengaa neletakkan benang pada tem-

pat benang yang telah dised.iakan, biasanya terletak pa

da bahagian atas mesin, kenudian benang disangkutkan

yang dapat dilihat seperti ganbar dibawah ini yaitu dg

ri nomor 1 sampai nomor 8.

ri:r - 5.l 
': 

-. -
Panga.{kat bcnong

l. S.ngkuton bcrl.no

2. Pcniopir borurg

3, Pe'E h
6, Gntehn

4. PenOEir

I
+

F

1.
- P.rE it

8.
Jarum

2. Pcniepil t.i|ang

Gambar ?Q. Henasaag Benang Atas.

Sunber: Dardji Darmadiharjo ( Be1

mes in
Jarum

untuk

teba.]-

56 ).

Disanping penasargaE benang, penasangan iarun

yang tidak benar juga Benpengaruhi hasil jahital.

mesia yang menpu:ryai u jung runcing dan berlubang

meroasukkan benang dan u jung yang lain berbentuk

dengan pernukaan yalg sebelah datar dan sebelah



7i)'i

lagi bu1at, bahagian yang datar larrgsung nenenpel

pada tempat jarun yang telah tersedia sementara ya

yang bulat terletak pa<ia bahagian l-ua: etau sebe-

Ia.h kiri dari aratr kita menjahit.

n

!:t

\{
l\

s
Gambar 21 . tiesasani Jaru-T .

Sumber: ',{ildati Zehri ( 1987 z "-'1 ).

Setelah nengetahui cara pe;asarlgaa jarun, ha-

rus juga diketahui cara rnengeluarkan dan memasang

sekoci- da:: pa1et. Jika kita hendak rengeluarka:t a-

taupun menasukka-rr sekocl pada nesin, yang harus di
perhatlkaa yaitu letak janrrn mesin harus berada di

atas. femudia:r kJep pada palet dibuka 1alu dicabut

d.ari ternlatnya, peJet diisi denga-n benang ( lihat
gambar 22 ) kerudian dirnasukkan ked=! am sekoci ( Ii

hat gallbe-r 2, ) u jung benang ditarik aefalui bagian

bawal per penekar benang, dan benar-s harus bergerali

dari depan kebelakang atau seara-h der-ga-n putarar pa

let, kenudian masukkan keda.la:n oaku ya:rg telah ter-
sedia ( lihat ganbat 24 ).

!
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A. Ti.q kelor bo$oh
. Pc.rhon lranano
. XumrEr.n
. Pcmutor ku'nr\rran
. Pang.rur in.r I rijt'h,r

lanbar 22. Itengisi pa1et.

Sunber: Dard ji Darnodihar jo ( 19e_z : 54 )

bolrbin c...
lcit

bobttu

rilh. hrod.

Ganbzr 21 . Ce.ra neroasaagkan paLet .

Sumber: The new hone sewing machine company(tO).

a==__-
--'.r'-i,-

-=r/.;-n\ --'l?\ t:--.r!.-......$,:-.
. t\_-._ L-,_.. -U.. -

>4q-=!v 
=-

Gambar 24- Cara raenasangkan sekoci.

Suober: l/ildati Zahri ( 19e7 : T )

o''' 
l,i,lJ ::T: :,,1,,,,,,
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SebeLum mulai nen jahit pertatihaa jarak tusul:
jahital yalg diinginkan pan jang atau pendek, senua i-
ni d2Fat di:l akukan dengan nengatur tangkai oenyetel
jarak tusukan yang telah tersedia.

Pan jang pendelcrya tusukan hen<iaklah d.i sesuai-

kan dengan balan yartg akan dijahit. Biasanya nakin ke

ci1 skala, nakin besar largkah dan nakin jaranrs j2-hit

an dar sebal.ilorya, nakin besar skala makin - 
-pbirdek

langkah serta semakin rapat jahitarmya. ( lihat gaa-

bar 25 ).

IIlt

Garobar 25. Pengatur jarak tusuka-n.

Sul'rber: i,Iildati ( 198? : 29 ).
I.iulailah men.jahit dengan posisi u;ung benang a

tas diarahkaa kebel-akang di ba,zah sepatu jahft ( Ii-
hat ganbar 25 ).

.lI
\

JO
r5
r,

2:t
ll
it
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e;

--
Gambar 26. Posisi benang sebelun menjahit.

Sumber: Dardji Darmodiharjo ( 19e, : 58 ).
Jika ditenui jarek tusukan tidak sana, atau tu-

sukannya meloncat-loncat, ada kemun.qkinan disebabkaa

karena :

1. I:emasang jarun terlalu tinggi atau terlalu rendah.

2. Jarum terlal,u besar atau terlafu kecil .

3. Benang yang dipakai terlal-u helus dibandingkan de-

nga:r baha:r yang di jahit .

4. Dibavrah gigi mesin terlal-u kotor, atau mesinnya su-

dah kering jadi perlu diberi minyak mesin. Untuk i-
tu mesin jahit perlu dipelihara dan dib:rsihkal mi-

nimal- satu kali dalam satu bulan.

C. Ukuran .

Untuk rnenbuat pola diperlukan beberaoa ukuran

ya.ng diallbil secara perorarlgan der.gan uruta:l sbb:

1. Ukuran Yang )iperlukan.

a. Ukuran Badan.

1). lingkar Leher 36 cn.

t.-,'ii,',' 
; :,: I r :i,,,, ^



)t)

7).

4).

5).

5).

8).

e).
10) .

01) .

12) .

lingkar Badan

lingkar ?inggang

Pan jalg PunggunS

lebar Punggung

Pan jang liuka

lebar l.iuka

Par jarg Sisi
Iinggi Dada

?an jang Bahu

U kuraa Kontrol

lebar DaCa

90 cn.

58 cn.

37 cn.

75 cn.

71 cw.

14 cn.

17 cn.

14 cn.

12 cm.

41l80 cn.

14 cn.

2

b. Ukuran lengan .

1). lingkar Keru4g trengan, -. 42 cn.

2). tinggi ?uncak lengan 1l cn.

3). Panjang lengar 24 cn.

4) . t,ingkar U j'-rng ienaarr 5O cn.

c. Uloran Rok.

1 ) . t,ingtrar Pinggarg 58 cm.

2). t:.nggi Parggul 17 crn.

1) . lingkar Panggul 94 cn.

4). Pan je.rlg Rok 58 cm.

Cara Itier-gambil Ukuran.

Ukura::-ukurer yang Ciperlukan untuk rnenggan-

bar pola heruslah dianbj.l secara cerna.t, karena ke-

salahan menganbil ukura:: a}:an nenghasil-kan oakaia::



yang tidak nenuaskan. Iiaka dari itu untuk remperke-

ci1 kesal-ala:e dal-an mengr.,bil ukuran, ikatla,h garis

pinggang dan garis lingkar kerung lengan . dengan

Eenggunakan peterban sehingga batas ya::g hendak di
ukur terl-ihat dengan jelas.

l{al lain yang juSa tidak kalah lextinearya se

belun ukuran dianbil , terl-ebih dahulu Ci.perhatikann

orarg yang akan diuk-ur ' sesuatu ya:rg dap"t rienyebab

kan ukuran diambil kurang tepat di tanSrgalkan, mi-

salnya, bantaLan bahu yang dapat nenper.garuhi garj-s

bahu dan ukuran kontrol , ikat pinggang yan3 terbuat

dari kulit atau sejenisnya, agar Saris linsga:rg Ie-

bi-h tepat, baik tinggi nau?un lingkarar:nya. duga

blus dalam harus dikeluarkan supaya menqgelembung-

nya blus tersebut tidak nenanbah besarr:ya ?inggaxg.

llul-ailah rnengarnbil ukuran dengan Een ggunakan

pita ul:uran ( cm ), dengan cara trenganbil ukuran ne

nurut po:rrie l,iul iar.ran ( 1985 : i - 6 ).
a. Ukuran Badan.

t). tringkar Leher, diukur sekeliling leher terbe

sar, dianbil angka pertenuan aita ukur d'e-

ngan meletakka:: jari telunjuk dilekuk leher.

Gember 2?. Ukuran lingkar leher.
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2). llngkar Badarr, diukur sekeliling bad.ar terbe_
sar re-Lalui puncak dada, ketiak terus kebadan
berakffrg dengar: posisi nendatar, tiiarnbil ang_
ka certemuan pita. r:.!:r:r kenudian ditarnbah 4cn.

Ganba:' 28. r,in-),, - jaden.

zl lingkar p ingga:::-, alukur sekeliling oinerarrg
ditanba-h 'l cn.

Sanbar 29. lingk== :inc.r,3rl'.

4). Penians lunggung,

ya:rg rnenon jol di
v.':_h satcai bat, s

i:ukur di.ri tul
be l akang keba -

an.g

te=gah

an

teru s
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Garabas 10. Pan iang Punggurlg.

5). lebar Punggu.ng, diukur I 9 cn dari tula:rg Ie-
her yarrg menonjol , dianbil garis nendatar dari

baias lengan kiri sarnpai batas lengal kanal.

Gambar 71 . lebar Pung:un8.

5). pa:l jang Muka, diukur dari lekuk leher pada te-

ngah nuka, sampai batas pinggang.

Gambar 52. Par. jarlg l.luka.
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?). letar l.'tuka, diukur + 5cn dari 1ekuk leher
diarnbil garis nendatar dari batas lengarr

kiri sanpai batas lengan kanaa.

Ganbar 3r. lebar F:uka.

8). Panjang Sisi, diukur dari batas ketiak ke-
bawah sanpai batas pinggang - 2 a 7 cm.

Gambar 74, panjang Sisi.
9). tinggi, Dada, diukur tegak lurus dari ping-

garrg sa-mpai puncak buah dada_.

Ganbar 35. Tinggi Dada.

tl,l_i;, 
;:,T: :,:^,,,,
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10). pan jang 3ahu, diukur d.ari batas leher baha-

giar batru, terus kepuncak lengan atau batas

bahu terendah.

Gaebar J5. Pan jarrg Bahu.

1 1) . lebar Dada, d.iukur dari puncak buatr dad.a ki
ri saEpai pur:c: k bua]: da.da kanan .

Gambar 17. lebar Dada.

12). U kurar fontrol , diukur dari tengah rnuka pa-

da pinggalg, serong rnelalui puncak dada ne-

nu ju u jung bahu, serong lagi kebelakarrg san

pai tengah belaka.ng oaci a batas pi.nggang .

Gambar 38. Ukuran Kontrol .
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b. Ukuran lengan.

1). lingkar lubang lenga.Il, diukur sekeliling
lubarrg leagan oas, kenudien - 2 ca.

Gambar 59. lingkar Lubang lengan.

2). tinggi ?unc ak lengan, diukur dari u jung ga

ris bahu saErpai lenga:r terbesar (6 tZ cm).

Garnbar 40. Tinggi ?uncak lengarr.

i). P an iar,S lengan, diukur dari u jung garis ba

hu, sarnoai pan jarlg lengal yang diinginkan.

Gambar 41. Pa.r. jang l,engar.
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4). lingkar II jung lengan, diukur sekeliling ba

tas pan jaag lengan sebesar yang diinginkan

Gambar 42. lingkar U jung lengan.

c . U k'rran Rok.

1). lingkar Pinggang, diukur sekeliling ping-
gertg + 1 cm.

Gambar 43. lingkar ?inggang.

2) . Tinggi P aaggrrl , diukur dari batas ping-eang

sanpai panggul terbesar.

Ganbar 44. tinggi Periggul .
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,). Iirlgkar Pal1ggul , diukur sekeliling ba-

tas ti gi 3u1 + 4 cm.

Ganbar 45. lingl:ar Palggu]

4). Pa.:r ja:rg Rok, fiukur dari batas pinggang

sanpai oan jang rok ya.ng diinginkan.

Ganbar 46. Pa:r jarrg Rok.

9. Pola.

1. f'un5si ?o1a.

Fungsi pola Calal nenbuat pakai'n sangatlah

besar, sebab pola nerupakaa ganbararr bentuk tubuh

seseorang yarg dibuat berCasarkar ukuran tertentu.

parlg
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Tanpa pola bentuk pakaian tidak akan rnenper-

lihatkan silluet yarg bagus bagi seseora:rg. Untuk

nendapatkan hasil yang baik sesuai dengan bentuk tu
buh seseorang maka fungsi pola sangattah terasa.se]
perti yang dikenukakan oleh Eartini ?.rrsl i dan Syahal

dini P ( 1984 : i1 ). pembuatan pola itu penti.ng, vra

l aupun dibuat dengan berraacam-macam sistem tetapi tu
juannya satu yaitu sesuai dengan bentuk sipenakal .

2. Jenis Pola.

Ada bernaca-E-macam pola yang dapat d.igun:.kan

dal arr penbuatan pakaian. Dia:rtaralya ial aJ: pola kon

struksi dan pola standard.

Yang dimaksud pola konstruksi adalah pola un-

tuk nenbuat pakaian, yarg pola dasarnya didacat de-

ngan menbuat ganbar pola denga:r perhitungan seca.ra

matematis. Pola ini dibuat berdasarkan ukuran badan

perorangarl. Pembuatan polanya Lebih ru-mi t da-gr nena-

ka^n waktu yang lebih lagra. Untuk nenbuat pola ini d j-

perluka:r ukuran-ukuran yang diambil nenurut bad"rr: se

seorang.

Berdasarkan ukuran-ukuran tersebut dibuat po-

Ia dasar nenurut sistin tertentu. ?ola konstruksi i-
ni dapat berupa pola uatuk pakaia:r rvalita atau priya

baik untuk bayi, anak-anak naupun pakaian ora:rg derva
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Sedangkan pola standard disebut juga pola
jadi, pola ini dapat berupa pola dasar atau pola d.g

ri satu nodel pakaian tertentu. pola-oo1a pakaian i
ni dapat dibeli ditoko atau didapat dari najalah wa

nita atau na jaLah noder{engan ::etun juk-petun juk yang

ada nada pola ini menudahkal seseorarg dal arrr pembu-

atan pakaian.

?o1a standard ini biasanya dibuat berdasar -
kan ukura:c umun yang telah d.istandardkal seperti u-
kuraa S , 1'l , l,il , I,, ll dengaa keterangan sebagai be-

rikut.
- S ( SmaU ) ukura-:: untuk orang de:.rasa yang badan-

nya kecil .

- H ( Iiediun ) ukuran untuk ora-ng derasa yang bad.a.n

nya sedang.

- Ifi ( l.lediun I,arge ) ulruran untul< orarg de.r,'asa yang

badannya sedang tetapi tegap dan agak genuk.

- I ( trarge ) ukrrran untuk orerg deuasa yang berba-

da:t besar .

- ll ( l,arge large ) ukuraa untuk oratg devasa yang

berbad.an besar, genuk da.n ting5i .

Pola stardard ini pada ucurnnya dicallai p3da perusa-

haan-oerusahaa:r konfeksi/ perusahaan pakaia-n jAdi.
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' Pola str:ndard ini sangat besar : nanfaatnya,
kafeaa maflpu menproduksi pakaian dalan jumlatr yang

banyak dalam r.raktu yang singkat. Disamping ind.ustri
pakaian jadi, pola standard juga serj:rg . (iguirakan
oleh perorangan dal arn nembuat pa!<aian secara nuda&

dart praktis .

1I anun denikian pola standard ini punya ke.l e_

mahan a:atera lain, ul<uran:rya tidak cocok untuk se_

mua orang.

Pada kesenpatan ini akan diker:ukaka:r bebera_

oa petun juk untuk mernbuat pola staadard roen jad.i uku

ran yang cocol< dengan sipenakai, dengan hanya rneng_

gunakar beberapa ukuran 5,ar.e dianbll d.ari ukuran se

benarnya antara lain :

a. tringkar Badan.

b. Lingkar pinggang.

c. Lingkar Panggul .

d. Pan jeng I'.uka.

e. f,ebar l,:uka.

f . Pan ja.ng Purggung.

g. lebar Punggung.

h . Par jang p,ok .

Setelah didapatkan ul<uran yarrg I sebenarnya,
kenudia:r Cipillh uluran standard yalg hanpir mende-

kati ul<uran sebenarr,.ya, ker.udian ukure-:r tersebut ki
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kita pindahkan kedala.m tabel sbb

Selisih

Di dalan kolonn selisih di tutiskal beraoa selisih an

tara ukuran standard denga:r ukuran sebenarnya, seli_
sih ini ada dua kemungkinan plus atau minr[s ( aitag
bah atau dih-urengi ), seandainya uinrran sebenarnya

lebih besar dari ukuran stand.ard maka d.aL am kolon se

lisih dibuat ditanbah ( + ) aan sebaliknya jika uku_

ran sebenarnya lebih kecil dari ukuran stand.ard. maka

pada koloro setisih dibuat tanda kurang.

Eernud ian yang tidak kal ah pentingnya d.a.I-am pe

nyesuaiar:. :o1a hendakl-ah sela_l_u diingat :

a. untuk ukuran li ?rgkaxan dibagi 4. Misalnya untuk
ukura^n badan dan rok, karena pola ini biasa.nya di
buat masing-masing f dari lingkar bad an atau pola
dibuat I aari bahagian nuka dan I aari bahagian

belakang, oleh sebab itu selisih lingkaran harus

dibagi 4 karena junlah sisi ya:rg d.itaabah atau di
kurangi ada 4.

b. Untuk ulnrran pan jang, selisih tidak perlu dibagi
4, sebab pan jarrg pola dibuat dengaa ukurar penuh

,rirlid Up;, pERpus!,aHtAN

!tDai;G

Iio , Ulotaa Ukuran
Standard

Ukura:r
Sebenarnya

!'( tr-
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sepan jang ukuran yarg diatrbil , roisalnya pan jang

puxggung, part jang muka dan pan jang rok. Jadi pa

da kol.on selisih dibuat berapa kekura:rgaa atau
kelebihan: ' : dari pola daser dibandingkaa dengan

ukural sebenarnya.

c. Untuk ukw:an Iebar, selisih ukuran dibagi 2, se_

bab pad,a pola ukuran lebar dipakai setengahuya ,

nisalnya ! lebar muka dan * leUar punggung.

Dengan uraian diatas, maka kita harus selaj-u
ingat di dal am menyesuaiken pola standard. nenjad.i u
kural sebenarnya, apakah selisih ukuran d.ibagi 4,
dibagi 2 atau dipakai seluruhaya. Dibawah ini ada

beberapa contoh nerobah pola standard men jad.i uku-
ran sebenarnya aI :

1). Cara Eenyesuaikan lingkar bad.afl, lingkar ping-
gang darl lingkar panggul .

Se: is
Ukuran

1 . r, ingkar Bad.an

2. rLingkar Pinggang

3. r,ingkar Panggul

URola:r
Standard

URoAan

Sebenarnya
Selisih

+12

+l

-b

on

66

96

92

6B

94



1.a. PoIa badan bagian
muka ya:rg sudah
di besarkal.

2.a. Pola rok bagian nu-
ka yang sudah dike-
cilkan.

52

1.b. Pola badan bagian
belakang yang su-
dah dibesarka.n.

2.b. Pola rok bagian be-
lakarrg yang sudah
dikecilkar.

2 ) . Cara l,l enye suai kan pan jang l4uka, pan ja-ng punggung

dan Pan ja.ng Rok.

I

I

I

I

I

I

I

i

I

I

I

I
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Jenis
Ukuran

Ukurar
Staldard

Ukuran
Sebenarnya

Selisih

'l . Pan ja:rg rouka

2. Partiar.E Punggung

3. Pan jang rok

Pola badal bagie-n
rauka yang sudah
dipa-n jangkan

12

20

55

2. Pola badan bagiaa
belakalg yang su-
dah dipanjalgkan.

10

.1t

50

+

+

2

1

5

1

5.a. Polarok bagian nuka 3.b.
yerrg sudal di pen-
dekkan.

?ol-a sok bagi a:: bela-
kang yang sudah dipen
dekkar.

ql/rr/rrrr/t 't(////i

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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I ) . 
' Cara I'ienyesuaikan lebar lluka dan trebar ?ung-

gung.

)a

)l

Ul:urar
S ebenarn;'3

ao

S el- is ih

!1

2

I ebe-r i.:ulia

trebar Punggung

Pola badan bagian
rul.:a :ia-ng sudah
dilebarkaa.

Pola bad.an bagiaa
bela,ltar^,g yang su-
dah dilebarkan.

+1

1 Z

E. Bahan.

Pad3- uraiar diatas telah dibicarakar tentang a

lat-alat yang diperlukan dal ano peker jeerr men jahit, Da

da uraiar beri\rrt ini aka:r dibicarak=l nengenai tahan

ba.han yangt diperlukarr dal-an nenbuat pakaiar,- altala Ia
l-n

1 . Ba^har Tekstil .

Pakaia:r yalg baik ditentukan oleh cenilihan

Ukuran
Jeni s. ll i:ura:i

i ta:rdard

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
I

I

I

I
I

t

I

I

I
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bahan tekstil yang teliti dan tepat. Eadane_kad._r:r

kita keceva oleh k"rena pemilihan bahan lrang salah
atau kurang sesuai dengan nodel yang telah ditentu
kart. farena tiac rnodel pakaian c:enerlukar ba}"r.
yang berbeda", dengan denikiaa bahan yang diplllh
hendaktah disesuail<an d.engan nodeJ. yang akan dibu_
at.

.lgar kita de-pat nenilih da:r: merobeli

yang sesuai dengan oakaia-:r ya::g aka.n dibuat,
bebera:a faktor yarrg perlu di.::erhatihan al_

a. lienilih balran yang sesuai dengan model,.

-ida beberapa petun juk yar:g dapat

k.n sebagai pegangan daLan nernif ih b:han

sesuai dengan raodel .

1). laha:r yang tipis bail< untu_k rnodel pakaian
yang memounyai tipit-Iipit kecil , Iipit je._

ruir, 1a jur yalrg d.ikerut ( strook ) .

2). Sanan yang l-embut d3n ringan baik untuk ro-
deL rakaian ya.rrg dikerut-kerut atau mod.el _:a

kaiar yang longgar.

,). tsahan y:-ng agak tebal/teba] baik untuk Inen-

tel , mantelpak, jas serta pantalon.

i'lemil ih Sahan yang sesuai d.enga:: pernakai.

Iiap ba.han nemruliira.i sifat perrcukaan ya::g

berbeda-beda. Sifat permukaa.n tersebut Caoat cen

ba-han

d i quna-

b

,'l;. 
i ( i,'P ? pEPPTJ-q 

raH/. iN,i( Ifr 0A D ll,:.f-,



pengaruhi bentuk badaa sipemakai. ida bahax yarg
nenbuat penakainya kel_ihatan getruk, sebalilanya a

da bahln yang menrbuat oernakainya kelihatan la.rrg-

sing.

1) . Bahan yang tebal d.an kaku nembua_t penakainya

kelihatarr lertamba_h gernuk.

Z). iahan ya::g pernukaannya liasar, atau yar:g ne:
ppnyai corak bunga-bunga besar, l<ota}.:-kotak-

besar juga nemberikan kesan genuk bagi pena-

kainya.

3). Baha: yang permukaalmya rnengkilao juga neabu

at penakainlra kelihatan berta-nbah genuk.

4). nanan-Uahal yang lembut, sedaag tebal_nya Eea

buat peroakainya kelihatan langsing.

c. ilenil ih bahar: ;rELg sesuai denga:: kes=rnpatla.

Sebelun nenbel- i bahan sebailmya direr:czna

kan ter'l ebih dahulu untuk apa bahan itu dibeli,
apakah untuk oakaian sekola}, pakaian kerja ser-
ta untul< oakaien pesta. l.;asing-masing pa):aia:r i-
ni nererlukan baha^n ya-r:g berbeda-beda, mrsalngra:

1). Untuk pakaian sekolah atau pakaia:r ker ja ba-

han dari kapas atau c anoura-h kaoas da:: poli-
yester seperti katun, tetoron da:: batj.k Ie-
bih sesuai.
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2). UntuX pakaian pesta rnalamr bahan yang sesuai
adalah sutra, brokat dan beludru.

l). Untuk palcaian tidur bahar dari kapas yang a_

gak lembut dengan ',./arna--../arna tenang.

4). Untut< pakaian ol=-Jr raqa, sebailarya terbuat
dari baha:: yang nengisap kerin5at Can elas_
tis agar tidak menggangc-u perteraka.::.

. Benaag.

Seneng yan3 digunakan dalan peker jaan nen..iahit ada

beberapa Ele.cam, hal- ini disesuaikan dengan kebutu_
han. Seba6ai pedonan dalam penakaian benang jalit
secara u:nr::n dapat dipedomani nonor yang ada pada

bun3krrs benaag tersebut. Seperti yang d.ikemukakan o

1eh Ii.E. r,.rancik ( 1gg2 : 62 ) eI :

- Benalg Eo. 50, artinya pan jang benang 50 neter be

ratnya 1 gaan. Digunakan untuk nen jahit kain yang

umum, tid:.k tipis, tidak tebaL sekali, tetapi se_

- 3enang IIo. 50, artinya per jarg beaang 50 neter be

ratnya 1 gran. Dj.gunakan untuk nen jahit kain yang

sangat tipls.
- Benang I:0. 8, artin5rs patl jang bena-ng I neter be-

ratnya 1 gran. Digunakan untuk nen jalit bairan jok

terpal , bahan tas atau lfl1it .

Selain hal- diatas yang juga harus diperhatikan da.l- am
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peker jaarr menjahit, hendakla.I: benaag ya:rg dipunakan

mempunyai serat yang sana dengan bahan, misalnya :

a. Benang. katun, digrrnakan untuk menj:hit bahan ka-
tun dan ju-ea b:_ik untuk nen jelu jur , bena.n c katun

tahal cuc i dal tah:.n I untur .

Gambar 4?. Eena.ng f-atun .

b. Benalg sutra, berkilau, kuat dan elastis. Disag

ling urtuk men jahit JL!.ga diguEal<a:l untul< nenyu-

1an atau untuk teknik hies lainnya.

Gambar 48. Benarig Sutra.

Seaang karet, karet ha-Ius yang dipilin/di balut
dengan bena.ng, hing5ia se.Derti benanq yang dida-

l annya berisi karet. Di.pak"i da.l. a:r pelat sekoci,
yang digunaker untuk nenbua.t kerutan.
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Gambar 49. Benang Zaret .

d. tsenang kancing, biasa juga digunakarr untuk jahi-
tan hias, benang inl kuat da:r berkilau.

Ganbar 50. Eenang Lancing / benanc hias.

3. Pelapis. :.

Pelapis berguna untuk nelapisi bahagian-baha

giart tertentu dalam suatu pakaian, nisuJnya : pada

leah, nalset, belahan, kaltong ves, ban - 
'pinggang,

dan 1=in-lain sehingga nenberikan kesan lebih baik.

Kain pelapis ini banyal.. macaflnya, sehingga dalarn pe

makaianaya dapat disesua-ikan dengan baha-n irakaian
yang akan dilalisi. Kesalahan dalan oenakaian kain

pelapis akan r::enberikan hasil- yang sa;rgat mengecelva

kart nisalnya : pelapis yang tipis dan lembut diguna

-
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kan untuk nelapisi ban pinggang rok / celana.

Untuk memperkecil kesalahan tersebut berikut ini ada

beberapa petun juk penilihan dan pemakaia-n kain pela-

pis a1 :

a. Trubenais ada,lah kain pela:is yang te!.:.l d.an kaku

baik digunakan untuk melapisi kerah kemeja, barr

pinggang rok/celaaa. frubenais inl ada yang dila-
pisi plastik dan ada yang tidak. Yang r dllapisi
plastik lebih efisien dalam oenakaiannya, karena

pemasarlsa.nnya hanya Cengan disterikakan pada ba-

hagian yang hendak dilapisL, sedangkan pelapis bi
asa pemakai-annya d engan jalan dijahitkan pada ba-

hagia:r yang hef,dak dilapisi.
b. Fisilint, pelapis yartg sedang naksudnya tidak ter

lal.u teba-t da-n tidak terlalu tipis. Fisilint ini
baik diprnakan untuk pelapis krah pakaian wanita,

karena ia raenpunyai sifat lenbut/Iunak. Pelapis

ini pada ununnya dilapisi dengan lern sehingga da-

la.n pe akaiannya lebih praktis dan efisien.
c. tsu1u F^uda, adalah kain pelapis yarg biasa diguna-

ka:r untuk mela.oisd ba-hagiar, dad.a jas atau na:ltel .

d. , pelapis yaJrg saxgat cocok untuk ne-

lapisi bahagian dada dan punggung pakaia,n resmi

bagi priya seperti semi jasr welaulun harga pela-

pis ini lebih nahal nanun sangat nenberikan ke-

san/hasil yarrg sangat ting.ei.
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4. Zipper.

Zipper lazimnya d.ikenal, denga:n ritsluiting d.iguna -
kan untuk nembuat bukaaa pada pakaj.an agar pakaial
tersebut mudah dipasa:rg atau dibuka. Zipper ini ada

bermacam-raacam ukuran, juga rvarnaaya dapat disesu_
aikan d.etrgan v,.arna bahaa pakaia:r.

Garabar 51. Zipper.

5 . Earc ing .

Eelcing daoat berfuaggi sebagai hiasan, disancping

digunaka.n untuk roenutup belahaa pakaian jika tid.ak
menggunakan zipper. Kancing ada beberapa rcacam .aJ:

a. Kancing Jepret, ka:rcing i.ai terdiri dari d.ua ba_

giar, Satu bagian memakai tombol dan yang satu
lagi berlobaag tetapi tidak tembus, biasa dipg
sangka.n pada u jung peoasargaD zipper atau bela_
lra:l lainnya.

b . Kanaing Berrnata, yang sering d.iggnaka.n untuk pa

kaian laki-1aki. Kalci:rg ini ada yang berlobang
dua darr ada yang bertobang empat.

c. Eancing Berkaki, biasaaya digunakan untuk pakai
an waaita, baik sebagai hiasaa naupun untuk me-

nutup bel ahan pada pakaian.



Ila:rcing ini ba.:ryak nacatrEya ada yang terbuat dari
plastik dan ada yeng dari loget, warna dan nod,el_

nya juga bermacam-nacam.

Ganbar 52. Eanc ing Jepret.

Ga.mbar 5=, . T-artcj-ng :ermata.

o . i.i ai{ .

l,ak ad.a dua macarn, yalcri halt yang besar dar,. yang

I:ec il . i-asing-trasin5r.ya nenpunye_i Cua bagian -tang

berfirngsi sebagai penyangkut d.a-n penahan sangliut-
a-n. -:aI< beser diguaallan untul: ba]l pin,1,3an-: a_teu

ban celana. Ilak kecil digunal..ar- ur:tuk oenaha-n be-

lahan ye_ng dipasangke_:n pa"da akhi.r Denasan.'!:e.n zip_
Ders .

Gambar 54 . F-ak Bes?.r .

e,

Gambar 55. ifaX Eecil .

ur"lJ,,;:T::,i-,,,



A.

BAS.ITT

i.iET,iBUAT POIA pAFJ,I1I: IJA_UITA

pada uraian diatas telah dibicarakan pentingnya
suatu pola oakaia.n baik untuk piiya maupun r.ra:rita. pa_

d3. ura-i rJl berikrrt akan d ipaparkan r:tengenai oola palai_
an un tul: rranita, baik _ooIa dasar, pola menurut model
serta bagainana meletakka:r oole_ diatas bahan.

Pola Dasar.

Pada kesenoata:r ini penulis akan meubuat pola
pakaian denga:r neng€iunakan coLa konstruksi karena pola
konsttuksi dacat diganbar untuk semua bentuk badan de_

nga:r berbagai perba.ndingrn. Seperti yar.g dikeaukakan o

leh porrie l,tul- iarran ( 19S5 : 7 ) . trebaj-kajrl d.ari col_a-

konstruksi adal- ah sebagai berikut :

1. tsentul: pcli lebih sesuaL ,C.engan hertuk ba,iel seseo_

2. Eesar kecilnya lipit kup lebih sesuai dengan besar

kecilnl'3 bentuk buah dads seseorang.

Sedangkan kel-enaha-n :oI" !',ons truks i aCa_Iah :

1. I';enbutuhka:t kecernat:n ya:lr lebih ting3i d.ala_ri neng

gambar oola karera selaLu nen,35:unakan - p-erhitgngan

secera natenatika.

2 . l.:enbutuhkan ,yaktu yang lebih lara.
3. F.arus nengetahui kelenaha:r dari konst=uksi ya:rg di-

o)
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pi]1h.
' Pola konstruksi balyali mac atrnya, a:rtara satu dan

lairurya digar':bar menurut sistim na.sing_rnasing penulis ,
oa-da kesenpatan ini penulis rnengca_nbar pola menurut sis
ten J.!i.J.tieJrneke yang telah d.isenournakan, ka.rena sis_
tera poJ-a l,ley::el-e iri ne:ru:iyai keLenaha:r ;,raitu garis ba
hu 1a-ri l:ebe]-zk-ng, haL ini dap"t di^-^_si denge,n menan_

bahkan ultura:i kontrol sehinega ke] enaha:r polr. daoat di
agasi.

pola dasar dibuat dari ukura::_ukuran yalg kita
- dapatkan pada keteranga:: di atas, selan jutnya akan kita
gambar pola denga:: rnemperhatrkan bentuk terteltu seper_
ti garis leher, garis lubang lenga:r, juga peihitungan
oecalan dari ukuran yang ada harus dikuasai.

I.arena pola nerupakaa dase.r dari -tembuataa bera_
neka ra_g:::t r.r:,].:a ia:r. Seperti ya:Lg clikenul:akan oleh Iarti
ni Rusli da:: Sukarrdini ? ( fia4 : .l ) pota yanq taik tI
rarti cocol< dengan ukuran sipemakai, tentu sa ja akan mg

nanbah bailoya pena.urpilan oakaian tersebut, oleh karena
itu didalan ;e:lbuataa suatu l:ola pakaia:r yatlg Sangat
penting adal a_h ul.:uran .

a. Pola )asar Badan.

Uluran :

1) . tringker Badar 88 cn.



2).

,).

4).

5).
6).

7).

8).

e).
10).

11).

12) .

Pola Badan Depan

Skala 1 :4.

3

Lingkar Leher

Lingkar Pinggang

?an jalxg PuDggung

L,ebar Punggung

Panjang Muka

lebar Muka

Panjang Sisi

Tinggi Dada

Pan ja-ng Ba}lu

lebar Eada

Irkuran U ii

:76
:65
. ?E

274

z7O
.74

:17
215

r12
217

:41

cn.

cln.

cn.

cm.

cm.

cm.

cm.

cn.

cn.

cn.

doa

55

,8 Cn.

1.

r r

PoIa Badan BeI

)-1

J

111

.-1

T

r

C

1

I,

I

1

ir

'I
T

J

J

f J

?'i

r* r'l(u,P; 

: :::Y:]il, *

t.
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a.1 . KeterargaI. ?o1a Bada! DeDa.D.

lebar leher = 1/6 Li-r.gkar Leher+*cn.

Dalam leher = 1/6 Lir.g. leher + 2$cm.

PaljaDg Muka.

D - I = + Ilingka.r Badan + 1 cm.

PanJang Sisi.
Ukuran U ji. Eubungkan H d.engan B.

* Danjang Bahu - 1 cm.

I ean la.ag Bahu + 1 cm.

1,/1O f.,itgkar Pinggang, tarik garis

I ke Br.

Tinggi Dada.

4 cn.

I cn, hubungkan K dengan J.

+ Liagkar Pinggang + 1 + 3 cm, hu -
bungkal Ir dengan G.

5 cm.

M-N=+LebarMuka.
G = linskar Kerung lengafl Depan.

1. A

2.A
7.C
4. A

5. r
5. D

7. B

B.E
9. D

B=

D=

E=
G=

E=
Dl-

Er=

T-

10. r-
11. J -
12. I-
13.D-

T-

Tl -

K=

Fr=

14.

15.

16.

c-cr=
Cr-.,f., -
E-N-

a.2. Keteransan ?ola Badan Selakans.

1. A - B = ?aajang Punggung.

2. B - C = Dal-am Leher = 1, atau 1tr cm.

3. C - D = lebar leher = 1/6 Lj-\ekar Leher.

4. A - F = C - E = * lingkar Badan - 1 cm.

5. F - G = ?an jang Sisi, buat garis mendatar setr-



6.

7.

8.
o

10.

'tI.

12.

1r.

14.

15.

E-

D-
A-
D-
A-
K-

B-
Br-

I-
A-

tr-

I=

Dr=

K=

Kr=

Dl-

o?_

-elJ .-

Ttl

67

pai garis pan jang puBBunB r beri na-

ma titik J.

i n - 0 dikuran 1 cn, hubungkan ti-
tik H dengan D.

Pa.n ja:lg Bahu.

Ukuran Irji.
Dr-,.I = ! fan ja.ng Bahu.

1/10 lingkar Pinggang - 1 cn.

J cE, hubungkan Kr saftpai garis d.a-

tar J - Jr.

9 cn.

J-Jr=*letarpunggung.
G = lingkar KeruDg lengan Belakang.

+ trlngkar Pinggang - 1 + 3 cn, hu-

bungkaa tr'r dengan G.

b. .PdLaDDaeax treEAan.

Ukuran : '1 ). tringkar lubarig lengan

2). IinggeiPiracak.{eAeag e

3). ran 5ang lengan

4) . I,ingkar U jung lengan

Pola Lengan.

:40
212

.22
:30

ctr.

cn.

cm.

cn.
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}.UKA ! l!!iii-Jl,.i , \r

b..1 . Keterangan Pola lengan.

1. Tarik garis nendatar, anbil satu titik dite-
ngah-tengal yaitu titik A.

2. Dari titik A buat garis vertikal- sepan jang

t$ggi puncak leagan, beri tanda dengal B.

1. B - C = B - D = + lingkar lubeng trengan.

4.B-E=Panjanglenga.D.
5. E - F = E - G = * tringkar Ujung lengan.

6. B - C Cibagi tLga, 1/, pertana dari B naik-

kaa 1* cn, 1/1 Pertarns dari C turun

kan f cn.

7 . B - D dibagi ernpat, rd pertama dari B naik -
kar 2 cD., 2/4 dari B naikkal 1 cm.

8. I{ubungkan C - B - D - G - E - F - C seperti
gambar.

c. Pol-a Dasar Rok.

: 66 cm.

D

I

l

Ukuran : 1). lingkar Pinggang

'r:l_1T 
fJTY.,,,,^,^
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2).

1).

4).

Tinggi Panggul

lingkar PaJ1ggu]-

Panjang Rok

: 18 cro.

, 92 cm.

: 55 cE.

Pola Rok BelakanPola Rok Depan

.D
xrr

I

F
I

.l

I

r
D Jr-

t_t i-c

c.1. Keterangan Rok Depan.

1. A - B = 2 cm.

2.P -C=tinggiPanggul .

I

I

I
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,. B - D = Panjarrg Rok.

4. A - E = + lingkar pinggang + .t ctr.

5.C.- F=f lilgkarpangguI + 1cn.
5.D-c=c-F.
7. e -,{ = 5 crn.

B. H - I = Z cri.t hubungkaa D d.engan f.
9. I{ubungkan B dengan E, F d.an f .

c.2. Keteraagan Rok Belakang.

'1 . A - B = 2 cn.

2. B - C = Tinggi, panggul.

3.8-D=panjaagrok.
4. A - E = + Iingkar pinggaag _ .l cm + J cg .
5. C - tr' = i[ Iingkar paDgguL _ 1 cn.
5.D-G=C-F.
7. c - H = 5 cm.

8. H - f = 2 cmr hubungkaa D d.engan I.
9. B - J = l/,tO Lingkar pinggang _ .1 cn.

10.J-K+Jcm.
11. J - I = K - L = 12 cn ( panjaag kup ).
12. Iiubungkaa B - J - tr - E - F - I, seperti garrl

bar diatas.

3. lleroba}t llodel .

I.lerobah nodel berarti neabuat pola sesuai model

dengan menggunakan pola Casar dengerr cara sebagai beri
kut :
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B.1 . ?ola Badan. D

B

I

)t

t2

PoIa Bahagian Piuka
Sebelah Kiri.

PoIa Bahagian Bela-
kang.

I

G
I

z1

l-l,a

1

i
i

)-
I

)
6t-

31 , 1- .1

I

I

I

I

| -l?

1

\

F

8.1.1. Keterengal ?ola Ba}ras ian Muka Sebelah Kiri .

- Ciplak pola d.asar bahagian nuka, beri taada de

ngan garis

dasar .

, dal pindahkaa kode pola

- H naik ''l cm .

x-Er 12 cm.

''"''lliJ;:T:;'Ir^t

I

I
I

i

i
I

i

t

I

I

I

I

I

!

!

:
I



-'G tururx 2 cm dan keluar 2 cm.

- Fr keluar 2 cn.

-Fr-12=15cn.
-Dr-'D2=22ca.

72

dan B E
2-D-E=5cnr

seperti garis

hubuagkaa E dengan D

pola pada garbar.

n

r.-

I
si-r

l

E'l

D5 €
F
,

I

i)1

-l

2

B . 1 .2 . ?ola Bahagian l.iuka
Sebela..lt Ean=rt .

\rr
/

I

.)
T}

I

I

I

.t

I
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8.1.2. Keterangan Pola Bahagiaa lluka Sebelah KaDar.

- Ciplak pola dasar ba-hagian nuka, beri tanda

.da deaga-n garis -------, da.a pindahkan kode

de pola dasar.

-Enaiklcn.
- G turua 2 cn dar keluar 2 cm.

- Fr- F2 = 15 cn.

- Dr- D2 = 22 cr,.

-D-E=6cm,Dr-D3=jcm.
-E-Er=12cn.

8.1 .1 . Keterangan Bola Ba.haeian Belakang.

- Ciplak pola dasar ha}.agian belakang, beri
taada dengaa garis ------, dan pindahkan

kode pola dasar.

-Inaiklcn.
- G turun 2 crn dal keluar 2 cm.

- Fr keluar 2 cm.

-Fr-F2=A-Ar=.l5cm.
- r'2 keluar 2 cn.

8.2. Ke t e144gQ4 Pol-a lengan.

- Garis A - B, A - C, dan A - D digunting, tetapi
tidak putus .

- A naikkan 4 cm, hubungkar garis purcak lengan.

- Ieruskan garis E sarnpai pan jang lengan.

- D - Dr = C - Cr = 2 crtrr bentuk lingkar kerung Ie

ngan seperti gaubar dibawah ini.
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- Br - E2 = Et - E7 = besar ujung lengan.

- Eubuugka.n C$ dengaa E2 da.n Dr dengaa E, dengan

garis 1urus, pada pertengahan garis agak dileng
kungkan ( lihat ganbar ).

8.2. PoLa lenga:r.

a t--_ 7'-
I

//

At

I

I

I
I
I

I

lGr

J'rI
I
I

I

I

l-

t1!)c

[,1u,( upr pERpusro(r.

'KIP 
PAD,UG

I

I
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B.r. Pola Rok.
:t i)

z

'it

I

I

I

I L

11

Pola Bahaflian Muka Pola Bahagian BeI aka::s

8.1.1 . Ketera:rgaa Pola Balagial Muka.

Ciplak pola dasar rok bahagian

de yaag sana.

G - Gr = 1 cmr buat garis pola

muka, beri ko

yang baru.

l.:
J

I

8.1.2. Keterangaa PoIa Batrasia.n Belakang.

,l
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- Ciplak pola dasar rok bahagiar belakang, beri
kode yang sana.

- G -.Gt = 1 cn, buat garis pola ya:eg baru.

C. Membuat Rancangan Bahan dan Harga.

1. Iu juan Merancang Bahan dan Earga.

a. Untuk nengetahui beayak bahan yarrg d.ibutuhkan, jg

ga untuk menghindari kekurangan atau ke}dbihan

bahaa.

b. Sebagai pedomaa waktu menggu.nting agar tidak teg

jadi kesalaha:e.

c. Untuk mengetahui junJ- ah biaya yang diperlukan.

2. Caza henbuat naJxcangan Bahan dan Earga.

a. Buatl ah senua bahagian pola yang telah dirobah ne

nurut model d.alam ukulaa skaLa tertentu.
b. Setiap pola hend.aklah disertai dengan arah benang.

c. Sediakan kertas yalg lebarnya sana d.engan lebar
kain yang akan tligunakar dal_ am nenbuat pakaian ter
sebut, misalnya bidaag kain 90 cm, 115 cn atau bi
6aag kain 110 cm.

d. Kerias pengsarati kain tersebut d.ilipat dua menurut

arah paa jang kain, la1u tempelkarr pola-pola kecj.1

di. atas kertas pengganti kain tad.i sesuai dengan

arah benang.

e. lebihkan setiap pola dengaa nenberi tarda urxtuk

kampuh.
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f. Jl.ka semua pola telah diletakkan dan Juga telah
d.iberi tanda, ukurlah berapa baayak kaln yang teX

pakai.

g. Hitunglah berapa banyak uang yaag d.ioerlukan un-
tuk membeli baha.n dan perlengkapan lainnya dalan
penbuatan pakaiar tersebut.
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10.

11.

Eeteraagan ?o1a

Pola batien bahagian depan sebelah kiri : 1 lbr;
Pola badan bahagian depa:n sebela-h kanan : 1 1br.

Pola badan bahaeien deoan btas : 1 Ibr.
Pola badan trb"gi* t"f "t*S : 1 lbr.
?o1a- lengp-n : 2 lbr.
Rok bah::gi a:r d.ep::r : 1 lbr.
Rok balagiari belakanl : 2 1br.

f,apisa:', 1 eher badan bahagian d-e-oal sebel:h kiri:.-

1 lbr.
Iaaisan leher bad.an bahagial deoan sebelah kanan:

'1 Ibr.
lapiser leher bada:r b3hagiax belakzr-:g : 1 Ibr.

Bal] pinSga-ng rok : 1 l-br .

F.anceI}gan iiarga

'|

2.

6

5.

7.

:ie Lr] 25C qn / 2,la n a Rp.

E enang jahit 1 gulung

Risleting 1 buah

I-anc ing hias 1 buah

i:arc i ng jepret 1 9'aszng

Pel-api-s pingge.r-ig rol< 4 cnt

Ba-r:tal-a-n bahu 1 pasa.ng

t, trnn

,qn

150, .

400,.

100, .
,loc, .

trn^
)e,', .

= Rr.

= Rt.

Rp.

_DF

Ro.

_DF

= F.p .

Jumlah -D- 14. O00,.
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Lien jahit berarti menyatukan - batragia.r'-bahdgian

oalta.ian yang telah digunting menurut oola yang.digarn-

bar sesua-i dengan model , dal. arn pe}<er jaan nenjahit ini
hendakLah sela,Iu diperhatikan teknik jahit yang hendak

d.igunakan. Penakaian teksLik jahit d.itentukan oleh no-
del, pada bab terdahulu telah ditentukan model , telah
digambar pola sesuai dengan model serta telah di susun

pola diatas bahp--n.

Satelah senua pola dil-etakkan diat:s bahan de-

ngan cara yang benar, nu1ailah nenggunting. Gunting

terlebih dahulu bahagian pola yang besar darr ikuti de-

ngan pola yang kecil . Ietika raeng.zunting kain . JaDgan

diangkat agar hasil 4utingan menjadi rata. Setelah

nenggunting berilah ta:rda pa,d.: bahar teoat Ciba.tas 1o-

1a. dengan menggr:::akan rader atau ka::ur jahit, nulailah.
men jahit d.engan urutan sbb:

1. Jahit kupnat..bhdaa bahagi:n belakang.

2 . Satukan gari-s bahu nruka da:i bela.ka:rg.

3. Satukan sisi nuli= dan belaka:"-g.

4. Jahit l:etiua sisi lergan

5. Pasangkan lengal,

5. Jahit kucnat rok bahagian muka dan belakarg.

?. Pasang!:an risleting rok.

MiLiX UPi PE,?P|JSfu(I^N
I(lp t4.;)it;;,i.
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8. Satukaa sisi rok.

9. Jalitkan pinggang rok yang telah d j.beri pelapis.
Dar.t urutan nenjahit diatas, aria beberapa ba_

hagian tertentu nenbutuhkan tekrit< jahit khusus, agar
hasil ye.:rg didaoatkal lebih baik dar lebih ne:ruaskar aI :

Teknik ?enasa-ngan lengall .

_t da bermac axj-inac ali lengal diantar::aye. iat ah .l 
s_

ngan licin, lenzal ooff , ler:gar- lonceng, 1er:ga.:r se,-a.l,i

dan ba:ryak lagi ya-ng lainnya, setiap lengan ini pen,-eIe

saialnya berbeda-beda. Sesuai delgar nodel naka tel=.ik
oenaseJrga.rl lengan paCa kesenoata:r iii a<ia1 ah telcrik :e_
masangan len6al koo.

1. Satu!<a]l sisi lengal.

Strk lingkar kel-u:lg lengar: seba-rlyak dua ka l i r - perta-
ina 1 mnr diatas tanda _oola, kedua 1 rm diba,:iah ta:da
poJ-a Cengar nenggunakan stik jarang.
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f,edua stikan tadi Citarik, sehlr.gga l:_ngkar }:erun,_q

)- e:rgal badan sa.na denga:: lir3lra: kerunq l-engaJl Le-
r^gah, t s1g d.ipasangl<a:: d.--:ge:_ =ern->ertenukan 

puncak

lei:ga:i Cengar garis bahu.

B. Telelik ?enyel-esaian ieiter.
C-aris leher plCa. pal:ala:: trr dlselesa.il:a:: de-

nga:l laoisa^zi menurut ber:tuk, CaJ- a-r' penyel_esaian ben-

tulc leher 11i, setelah digur,tin3 d*r diberi ta:rda se-

bailcya sekelil-in-- leher Ci beri ja-hitan pergrat de-

ng€a setik nesin, maksud::ya u.ntuk :ien jaga agar bentuk

leher tiCal: berubah da:r tetan :raCa bentul.: senula.
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largke}i-l angkahn:ra sbb :

1. Buat lapisa:r nenurut bentulc leher selebar J-5 cn di
tanbah krrpe.

2. Setelah ga-ris bahu disatuka:, hadapkan bahagian ba-

ik lapisa:', d.enga:r bahagian baik pakaian, senet de-

nga:l jan.r:l pentd,J- , !,:enuCia:r jahi t nenurut tanda .

3. ?at"kan l<anpuh::ya. selebar I ci, kenudiar: Cigu:rting-

gunting sar:rpai mendekati setika.n, supaya ka,mouhn3.3

rata.

4. Di balik, sekeliling kanpuh di jahit del<at sa:nbr:rg:n

nya, ping-eira:rya diobras t a1u di sun dergan tusuk

flarrel .

C. Iienutup Eelahan .

Selahar feng''tbrd.api.t oaCa. pakaia:r Capat ber-

fungsi sebagai hiasal dan ;uga berfu.ngsi untuk nenud=h

kar: nerakai Ca:l nenbuka. lakaia:r tersebut. l-arnun derni-

ki a:r belalar ini harus diselesa-i ka.r: dengar telo:ik ya:ig

berbeda-beda sesuai. dengan jenis serta letak dari be-

lal:en tersebut.

Ur:tulq nodel Ciatas ada beberapa te 1.o rk penyele-

saia:r belahan yar--g herdak dilale.rkar: el- :

1. Penasargar Risletirg.
langkah-langkahnya sbb :

a. Ja-hit senua lupnad dari bahagial bu.ruk baha.ri sesu

ai dengan tanda yang dirnu.1.ai daei bahagia:l ta:rda-

MILI( uPr pERpusrl(AAr.r

lKtp tAD,t,i!r:
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terbesar, nakin kebavah na.!:in }:ecil-. Kupnat de-
pan diarahkan ketengah nuka, seda::gka:l kupnat be

lakang Ciarahka:: ketengah bel aka::.g.

Satul<an rok bahagra:r be1_a!:ang sarnlai, batas pa:l-

ja:rg risleting, pasangkar: risletifl.g 2 nn sebelah

kiri darr- 1 crn sebelah kan"-ri.

c . :ubtugkar sisi nuka dengar: sisi bel-.-karLg.

d. train pela.pis dieotong ta:rpa kanpuh, di, jahit-ken

lada bahagian buruk ban pirgqe-ng.

ffi

b

I
I
I
I
I
I
I
I
I
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roke . Pasengl(ar bal ping3la:rg pada bahagian bail:
menghadap bahagiar baik ber pinggarg.

f lipat C.ua ba:r pin55a:rg, bagia:i baik bgrhadagan

dengal bahagi.a:: baik, setik kedua u j';rg ban ping

gang 1al-u dibalik dan di ja.hit d-ari bahagian baik

g. Pada u jung ban plnggang pasangka:i kancing pen3ia-

it / hak.

h . Iiasil .

ItllLtx Upt pEFpUg 
i4a4on,

lKlr otE,tld
;a-
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llenbuat lubang fancing.

lubang kancing ada. dua macam, yaitu luban-s

kalcing biasa darr luban.e kancinE detga:r kain serong

( passepoile ), uituk rcodel diata..i harya diperlukan
satu. buah luba:rg kanci.ng, yarg ah:n dibuat edalah

Iuba.r-:g kancing biasa, denga: uruta:: sbb:
a . Jelu .iur garis tensa-h muke .

b . lentulian tenpa-t Lubang ka:lc ing .

c. Tentukan par j"-rg luberg karcing ( sesuaikan de-

ngan garis tengah kercing ).
d. Dari tergah nuka diulrr kearah dal- arn selebat ka:r

cin3 ditatrb:I 2 nn ke dep:l untuk }:elonglarar.

e. l.alau sudal ditentultan, jeln;urlah sekeliling,lqg

nudiar di tengah-tengah digurr ting keltanal d:r l<e

Liri seoan jarg yerl5 ditentukan.

*Hffils

I I:ulailah nembuat tusuk lubang karcil:g'

jung d.ituat nembul-at. Pada akhj.r sudut

trens, atau bentanga:l henang beberapa

Dada u-

dibuat

ke.1i, dise

.raL
Jd
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lesaikan dengar. tusuk feston yeng nengarah l<e-

lubalg. Gunenya untuli per:guat supaya luba:lg ti-
dak cepat robek. Untuk luba::g kaxcing beidiri
trens dibuat dua buah yaitu diatas dan dibavah.

6. .-Gefr.

7. ?emas a:lgel1 iiarlchg.

Pada uraian terdahulu telah dibicarakan bah

v,'a ka-ncing ada bebera.ra nacan. I.IoCeI diatas neibu-

tuhkan kaacing hias ( karlcing berkaki ) dan kan-

cing jepret. Ya:19 perlu diingat dan diperhatikan

dal- ar: peraa-serga-r1 kaicirg herkaki. ada-l- all sbb :

a . Tentuka:t tenpat l(arc ing dengan r:.enberi talda .

b. Pas2-r6l(at kancing oaCa ta:lda dengar nenggurakan

bena:rg irang kuat da.l dil il- itkan beberapa ka1 i-

supaya ka:.cing tidak nudalr gu.gur.

c . i:en jahit/ne=ras,-rgkar ka::cing iargal terla1u lru-

at, karena ia-rat senberikan kesar tidak rata pa

d-a pakaia.:i tersebut.

'"|I,,7;:Hi,:-r-
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